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Abstrak

Penelitian bertujuan untui mengetahui prcfilinansiai usaha perikanan tangkap pancing ulur yang dioperasikan

oleh nelayan Pulau Dudepo antara lain menghitung modal/investasi, biaya pengeluaEn, pendapatan dan

keuntungan kemudian dianalisis menggunakan R/C Ralio un{uk menentukan kelayakan usaha untuk dijadikan

usaha pe kanan demelsal se{a menentukan waktu balik modal (Payback pedod}. Penelitian dilaksanakan pada

bulan ltlei 2015 sampai bulan januari 2016 di Pulau Dudepo Kecamatan Anggrek Kabupaten Gotontalo Utata-

Hasil pe0eiiiran mensjukan bahwa laia-rata pengeluaEn usaha pancing ulur sebesar Rp.22.411.367,00

pedahun dar pendapatan usaha rata€ta sebesar Rp.88.S00.000,00 pedahun dengan rat+tata keuntungan

sebesar Rp.66.433,00 pedahun. Usaha te6ebut dikatakan layak untuk dikembangkan, hal ini sesirai dengan

nilai wc Ralio dikatakan menguntungkan karena total pendapatan Iebih besar dari tohl biaya dan nilai Payback

Peiod (PP) u$aha menunjrkan tingkat pengembalian modal sedang.

Kata Klnci; Pancinq ljlur, Usaha penangkapan, protliinansia'.

l. Pendahuluan
Kabupaten Gorontalo Utara adalah

kabupaten yang memiliki sumbedaya pe kanan yang

sangat berlimpah dengan garis pantat terpanjang (r
,17 (m) d, anta? semua Kabupdten+ota Provrnsi

Goronlalo {CCDP'IFAD, Kabupaten Gorcntalo Utara,
2013). Polensl pedkanan di wilayah Kabupaten
Gorontalo Utara merupakan salah satu bidang yang

diharapkan mampu menjadi penopang perekoromian

niasyaraka{ terukma masyarakat pula! yang secara

umum mala pencaha annya sebagai nelayan. sutr
sekior perikanan Kabupaten Goronhlo Utara masih

didominasi oleh sekor perikanan skala kecil dengan

menggunakan alat tangkap ikan sederhana. Seperli
halnya di Pulau DJdepo. be'dasarldn obsetuasi
pefidahuluan alat tangkap yang banyak digunakan di

Pulau tersebut adalah pancing ulur frard /ire.), baoan
(Lift net) dan sero (6ridmg baffiel. Unil
penangkapan dan alai iangkap ikan yang digunakan
madh cukup hadisional.

Usaha penangkapan ikan merupakan suatu
kegiatan nelayan untuk mer€hidupi/mer€nuhi
perckonomian yang memanfaatkan sumbedaya
hayati perai€n dengan lujuan mendap€tian
keunlungan. Kegiatan usaha penangkapan ikan

berhubungan dengan prinsitrprinsip usaha pada

umumrrya, segala yang dipedukan diperiimbangkan
dengan matang antara biaya yang dikeluarkan
dengan penedmaan yang diperoleh agar
mendapalkan keuntungan. Analisis linansial perlu

dilakukan dengan malGud untuk menqetahuj
perkembangan usaha penangkapan ikan da gaktu

ke waktu.
Analisis frnansial dalam usaha perikanan

saflgat diperlukm mengingat ketidakpastian usaha
yang €ukup besar. Bagi nelayan, penting usaha

berjalan lancar tanpa pedu peftitungan dan

manajemen usaha. Ljsaha penangkapan ikan yang

dibkukan harus menghasilkan keuntungan yang

berkelanjulan sesuai dengan tujuan dad usaha

tersebut (Heflnansyah (2013) dalam Asfiyanto, dkk,

2014). Analisis finansial selain untuk .nengetahui

efektrvitas suatu investasi, analisis linansial juga dapat

rnemperkirakan anggaran pengoperasian yang akan

datang. Berdasarkan u€ian di atas, maka hal ini

begitu menarik bagi penulis untuk dikali Sehingga
penulis berkeinginan untuk melakukan pen€litiar

lentang analisis linansial usaha pedkanan tangkap
paacing ulur di Pulau Dudepo, Kecamaian Anggrek,

Kabupaten Gorontalo Ulara.
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ll. Mdode Penelitian
Metode yang digunakan adalah melode

penelltian deskdptif. Tujuan dari menggunakan
metode rni adaiah untuk rnengLmpJlkan rdormasr
yang berkaitan dengan usaha peikanan ianqkap
pancing ulur. 

^araheflslrk 
da'r melode penelirian in'

adalah inforrasi dipe'oieh dad sampel ;nfofinasi

dikumpulkan melal!i pergajuan pertanyaan lisan
naupun tertiris (Kamdrgd (20'0) ddran April.a.
20111 Kasus yang d,ungkap dalam penelitan inr

adalah tenlang protil finansiai usaha penangkapan

ikan dengan alat tangkap pancing ulur.
Be'dasa(an obsetuasi pendaidluan dikelahui

bahwa tedapat 1BB orang penduduk yang bemata
pencaharian sebagai nelayan di PulaLr Dudepo. Alat
tangkap ikan yanq digunakan cukup lradisonai di

antaranya, pancinq ulv (hand Ine), bagan {Li rel,)

dan sero (6!iding banie1. Alat tangkap yang

digunakan sebagai objek peneiitian adalah alat
tangkap pancing ulur dikarenakan sebagian besar
masyarakat nelayan Pulau Dudepo menggunakan

aiat tangkap pancing ulur, baik nelayan sambilan,

nelayan sambilan tambahan dan nelayan penuh.

Teknik pengambilan sampel d;lakukan
dengan meaggunakan metode prrposive sanpllng,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan

atau peneliti menganggap yang diambil memiliki
informasi dan berkaitan dengao tujuan penelitian

(Soepeno, {1997) da/am Sugiharto, 2007).

Sampel yang diambil sebanyak 15 orang

dengan penimbangan nelayan yang aktif saja yang

djadihal sarpel. yairu pelerjaan ulamanya sebagar

nelayan.

Analisis data dimakudkan ontuk
menyederhanakar data ke dalam bentukyang mudah

dipahami. Data dan infomasi yang telah diperoleh,
kemudian dianalisis menggunakan analisis finansial.
Pengukwan analisis finansial meliputi.

Pengeluaran nelayan dihitung menurut
Soekafiawi (1 995) dalan As iyanlo (20141.

Pengeluaran yang digunakan dalam usaha
pe kanan tangkap meliputi biaya produksi, menurut
Rahardi (2001) dalam l\,4ahardikha (2008) biaya
produksi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu biaya

tetap ifixed oosi), biaya yang penggunaannya tidak
habis daiam salu kali produksi dan biaya tjdak telap

{vaiable cns}, biaya yang habls dalam satu kali

produksi.

Analisis pendapatafl adalah besaran yang

mengukur j0mlah pendapatan nelayan yang diperoleh
dalam lsaha penangkapan menghilung pendapatan

nelayan dengan mengalikan harga jual dan hasil

tanqkapan.
Anahgs ifl dapal dqunakan unlJk mengelahui

besamya keuntungan yang diperoleh daii suatu
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kegiatan usaha yang dilakukai (Ufiar {2003) dalal,
Rahmi, 2013).

Analisis perbandingan pendapatan dengan

bi6Ja lRevenue-Cost Rdio), untuk mengetahui hasil
kegialan usaha penangkapan ikan selama pe ode

tedentu {Sugiarto dkk (2002) dalam Mattasai, 2012).

oengan kriteda i

1) Jika total perdapatan > toial biaya, atau R.?c

Ratio >1 maka usaha untung atau layak unt0k

dilanjutkan;

2) Jika total pendapatan < total biaya, atau R/c
Ratio <1 maka usaha rugi, lidak layak unluk
dilanjulkani

3) Jika total pendapatan=total biaya, atau R/c Ralio

=1 usaha tidak lntung dan tjdak rugiatau impas.

Payback penod (DP) rerJpakal periaran
investasi suatu prcyek yang didasarkan pada

pelunasan biaya inve$tasi {Djamin (1984) dalarn

Mahardikha, 2008). Dengan k leria:
. Jika payback penbde lebih pendek waktunya

dari wa\fu yang difetapkan sebagai
pengembalian modal maka usaha lercebut

dikatakan layak untuk ditanjulkan.

lll. HasildanPembahasan
Lokasi penelilian berada dl Pulau Dudepo

Pulau ini nerupakan salah satu desa yang te etak di
Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utata
yang berbatasan langsung dengan perciran Laul
Sulawesi.

Kegiatan usaha penangkapan memiliki suatu

iujuan yaitu mendapalkan keuntungan. Usaha
penangkapan dikatakan berhasil qabih
mendapalkan keuntungan yanq maksimal bagi pelakl
usahanya. Prcfii tinansial dalam usaha penangkapan

dengan menggirnakan alai tangkap pancing ulur
mer'putih beberapa aspek yaitu ilvesrasi
pengeluaran, pendapatan, keuntungan, fuc rallo
(Revanue @s! atio) dan paybac,N. penod.

3.1.lnvestasi
lnvestasi merupakan modal awal yang dirniliki

oleh suatu usaha, kaaena modal sebagai serana

utama untuk inendukung kelancaran proses produksi

usaha. Modal dapat dibagi menjadi 2 ydtu tnoda!
;nve$asi (inleslncnrj oan modal herja (worling

capital). Menunrt Mahardikha (2008) biaya tetap
(ilxed cos0, biaya yang penggunaannya tidak habis

dalam salu kali produksi dan biaya tidak teiap
(var?ble cost), biaya yang habis dalam salu kali
produksj. Biaya tetap d,r'dlsud dalara pe.eluan ,nl

lerdiri dari perahu, mesin dan alattangkap sedangkan

biaya tidak telap adalah modal opemsiooal.

Berdasarkan hasil penelitian diperoieh besarnya
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modal investasi ratarata yang dipe ukar dalam

usaha penangkapan ikan menggunakan pancing ulur

dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 2 lnvestasi rata-rata usaha pe kanan pancing

ulu pga(ahun.

Umian Modal/lnvestasi(Rp)

Tabel4 Total biaya rata-rata usaha p€ kanan

oancinq ulur oedahln.
JeniE Biaya Niiai (Rp)-.- -

3.260.167
19.151.200

Biayaiotal 22.411.367

Sumbet : Dlalah dad data piner 2015.

Berdasarkan hasi' analisis menunjukan bahwa
lolal braya yang d,kelua an oleh nelaya4 pancing

ulur di Pulau Dudepo selama satu lahun rata-rata

sebesar Rp 22.411 36/.00. B,aya lotal nr
didapatkan da penjumlahan biaya investasi dengan

biaya operasional yang masing-masirg besarnya Rp.

3.260.167,00 dan Rp. 19.151.2t10,00 pertahun.

3.3. Pendapatan
Menurut Kisworo (2013) dalam Asiyanto

(2014) peidapalan tergantung pada volume hail
tangkapan, jenis dan kondisi ikan hasil langkapan

serta harqa ikar dipasaran. Nilai jual ikan di Pulau

Dudepo tidak begitu dibedakan dari besar kecilnya

ikan, tetapi dijual dergan harga per k ogram. Harga
per-kg ikan rata-rata yaitu Rp. 35.000. Total
pendapatan yang dipercleh pada usaha
penangkapan ikan menggunakan alat tangkap
pancing ulfi dapat diJihat padaTabel5.

TabelS Pendapatan rata-rata usaha perikanan
pancinq ulw pedahun.

Uraian Nilai lthn

Biaya investasi
Bbya oDerasional

Minimal

Maksimal

Rata-rata

1.850.000

9.150.000

3.260.167

g],,'r,bef : Diolah dan dah pdmer 2015.

3.2. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah biaya lsaha yang

dikeluarkan selama proses penangkapan, biaya
produksi di Pulau Dudepo terdii dari biaya letap dan

biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang

dikeluad(an dalam jumlah tetap yaitu terdiri dari biaya
penyusukn perahu, penyusutan mesin dan
penyusutan alat iaBgkap. Biaya operasional (biaya

vaiabeD yaitu biaya yang jumlairnya berubah-ubeh

setiap operasi penangkapan yaitu BB[,4, perbekalan,

es batu dan umpan Biaya variabel yang digunakan

dalam usaha penangkapan ikan menggunakan
pancing ulirrdi Pulau DudepodisajikanpadaTabel3.

Tabel 3 Biaya va.iabel rata€ta usaha perikanan
pancing ulur pedahun

LJraian l{ilaiftahun

Minimal

Maksimal

Ratarala

12.600.000

31.500.000

19.151.200

Itlinimal

l\4aksima,

Raia-rala

63.000.000

126.000.000

B8.900.000
Sunbet : Diolah dan dab pdnu 2015.

Berdasarkan Tabel 3. Biaya operasional raia-
rata usaha penangkapan ikan menggunakafi pancjng

ulur sebesar Rp 19.151.200,00 pertahur, biaya

ope.asional mrnimal dikellarkan Rp 12.600.000,00
pertahun dan biaya operasional usaha maksimal

dikeluaftan Rp 31.500.000,00 pedahun.

Biaya total merupakan biaya yang dikeluarkan

dengan menjumlahkan biaya investasl dan biaya

opeaasional- Total biaya rata-rata yang harus

dikelua*an dalam usaha penangkapan ikan dengan

rnenggunakan alat tangkap pancinq ulur di Pulau

Dudepo dapat dilihat pada Tabel4

Sunber : Diohb dati dda pinet 2A15.

Berdasarkan Tabel 5, pendapatan ratarala
usaha penangkapan iken karang (Demersa0 di Pulau

Dedepo dengan menggunakan paircing ulur sebesar
Rp 88.900.000 dengan jumlah hasil tangkapan 2540

kg pertahun, pendapatan minimai Rp 63.000.000
pedahun dengan jumlah hasil tangkapan 18tJ0 kg,

dan pendapatan maksimal Rp 126.000.000 pertahun

denqan iumlah hasiltanqkapan 3600 kg. Pendapatan

nelayan berasal dai penjualan hasil tangkapanoya,

menurut Asriyanto (2014) kecilnya pendapatan

nelayan dipengaruhi oleh pengalaman nelayan dan

lama melaut
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Total pendapatan

Total biaya

Keunfungan

88.900.000

22.411.367

66.488.633

3.4. Keuntungan
Kelntungan merupakan tujuan utama dari

suatu usaha penangkapan yang dilakukan oleh

nelayan. Keuntungan dipengaruhi oleh pendapatan

dan biaya yang dikeharkan, oleh karcna itu nelayan

betu$aha untuk mendapatkan ikan dalam jumlah

yang semaksimal mungkin dengan menekan biaya
pengeluaran seminimal mungkin unluk mendapalkan
keunfungan yang maksimal. Keunlungan bersih dari

lsaha penarukapan ikan dengan pancing ulur di

Pula! Dudepo dapai dilihat pada Tabel 6-

Tabel 6 Kelntungan rata-rata usaha pe kanan
pancng ulu pertahun

ureian Nilai,thn

Berdasarkan Tabel 7, Nilai R/c ratio usaha
penangkapar ikan dengan paflcing ulur di Polau

Dudepo rata-Eta adalah 4, nilai R/c ratio tercepat

adalah 3. dan nilai maksimal Ryc ratio adalah B, lebih
jelasnya dapatdilihat pada Lampiran 9. Nilailersebut
menunjukan bahwa usaha penargkapan ikan di
Pulau Dudepo layak untuk dilanjutkan karcna nilaiR/c
ratio > 1. Menurut Djamin (1984) dalam Surya (2006)

usaha penangkapan ikan dikaiakan menguntungkan

bila total pendapatan lebih besar dad lolal biaya alau

fliiai R/c ratio > 1, dika{akan impas bila tolal
pendapatan sarna dengan lolal biaya alau nilai R/c
ratio = 1 dan bila total pendapatan lebih kurang dari

lolal biaya aDu n.lai FJc ratio < I .ndr,a usaha rugl

atau lidak untung.
Nllai R/c raiio usaha penangkapan ikdl

dengan menggunakan pancing llur didapatkan dari

tolal raa rata perdapalal ydng dtperoeh d.bagi

dengan €ta-ata tota{ bidya yanq masrng masng

besamya Rp. 88.900.000,00 dan Rp 22.411.367,00

menwu{ Fatah \2102) dalan Aifs (2005) dalam
perikanan TR lTolal Revenew) merupaka0 seluruh
pendapalan yang diperoleh dai hasil penjuaian ikan
yang berhasil diiangkap, sedangkan TC {lolal cosf)

merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama

melaut.

3.6. Paybach Period
Payback Peiods (PP) dapat menentukan

suatu periode yang diperlukan untuk menutup
\embali pengelLaraq'nvestasi. Dengan hala lain

Whnrngan Payback Periods (PP) digunakan untuk

mengetahui berapa lama waktu yang akan

dibutuhkan untuk menutupi moda{ investasi, hasilnya
metupakan satlan waktu (l\/attasari, 2012) .

Senal$n cepar pengenbalian o'ayd investasi

dalam suatu usaha. maka semakin baik usaha

iersebut untuk dilanjutlan menurut Riyanto (1991)

daiaD Asiyanto (2014) Tingkat pengembalian modal
pada usaha dikategorikan c€pat jika nilai Payrac*
Petod iPPl kurang dad 0,3 tahun. Jika nilaiPaybad(
Per,iod (PP) lebih dari0,3 tahun tetapiku€ng dari 0,5

tahun be adi drkaregor.ka. lirgkat pengenbalidn

sedang. Dan apabila nilai Payiack Penod (PP) lebiir

dari 0,5 tahun maka dngkat pengembalian lambat.

Nilai Pa'back Peiod (PP) penangkapan ikan

menqgunakan pancing ulur di Pulau Dudepo dapat
dilihat pada Tabel B.

Sunhet : Hasil penelillan, 2015.

Eerdasarkan Tabel6, keunfungan Et+rata yang

didapakan dalam usaha penangkapan ikan

mengglnakan alat tangkap pancing ulw di Pulau

Dudepo dongan jenis hasil tangkapan ikan karang
(Denelsal.) sebesd Rp. 66.488.633,00 peftahun.

Unfuk mengetahui besamya keunlunga* yang

diperoleh, pendapatan dibandingkan dengan

besamya investasi yang ditanamkan (Rangkuli (2001)

dalam Sati, 2011j.
Keuntungan didapatkan dai total rata-rata

pendapatan yarg diperoleh dikuGngi dengan rata-

rata tolal biaya yang masing-rnasing besarnya Rp

88.900.000 00 dan Rp 22.411.367,00.

3.5. Revaruecost Rasio {Ric ratio).
Revenue Revenue-Cost Ratio adalah

merupakan perbandingan antara total pendapatan

d€nqan iotal biaya (soekamwi, 2001 dalam Arifs,

2005). Nilai Ric ratio usaha penangkapan ikan

menggunkan pancing ulur di Pulau Dudepo dapat

dilihat pada Tabel 7.

Tabel? NilaiRevanue Cosi Ralio (R/c ralio) rata-raia

usaha oeikanan oancinq ulur Dertahun

Uraian Nila'/thn

Tokl pendapatan

Total biaya

RIc ratio

88.900.000

22.411.367

4

Minimal

Maksimal

3

I
Sunber : Hasil penelitian, 2015.
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Tabel 8. Nilai Paybac,{ Perod {PP) Ratarata usaha

oerikanan oancinQ ulur Pertahun.

SLmbet : Hasil pendilian, 2015.

Berdasarkan Tabei 8, lnvestasi yang dikeluarkan

adalah investasi pertahun dimana biaya yang

dike,uarkan dalam satu tahun yailu biaya tetap dao

biaya berubah (biaya va abeJ) rata-rata sebesar Rp.

22.411.367,00 dan keuntungan didapat rata-ata
sebesa. Rp. 66.488.633,00. Nila\ Payback Peri1d

(PP) usaha penaigkapan ikan dengan menggunakan
pancing ulur di Pulau Dudepo rata-rata sebesar 0.3

tahun. Nilai Payback Penbd {PP) usaha tersebut

menunjukan bahwa investasi yang ditranamlGn dapat

diperoleh kembali dalam jangka waktu 1 1 0 ha atau 3

bulan 20 ha , hal lersebut menuniukan lingkat
pengembalian modal sedang Tingkat pengembalian

modal dikalakar sedang karena nilai Payback Pqiq|
{PP) 0.3 telapi kurang dai 0.5 iahun (>3 Payback

period <5). Vvaktu pengembaian modal tercepat

aoaah 0I tahun. sedang wak! oah( Delgenbalian
modal terlama adalah 0,5 tahun.

lV, Kesimpulan
Berdasa*an hasii analisis {inansial

disimpulkan bahwa, usaha perikanan pancing ulur di

Pulau Dudepo, Kecamatan Angcrek, Kabupaten

Gorontalo utarc dikatakan layak untuk

dikembangkan. Hal jni sesuai dengan kisaran

inveslasi dan biaya produksi yang dikeluarkan tidak

tedalu besar dan ratarata jumlah pendapatan

menghasilkan ke0ntungan dengal nilai R/c Ralio

dikatakan menguniungkan karcna total pendapatan

l€bih besar darj toial biaya dan filai Pafuack Peiod
(PP) usaha menunjukan tingkat pengembalian modal

sedanq.

iJraian Nilailthn

lnvestasi/modal

Keunlungan

Payback Penad IPP)

22.411.M7

66.488.633

0.3

Minimal

Maksimal

0,1

0,5
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